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Sinopsis Novel Perempuan Berkalung Sorban  

Karya Abidah El Khalieqy 

 

  Novel Perempuan Berkalung Sorban Karya Abidah El Khalieqy adalah 

novel yang menggambarkan perjuangan perempuan untuk mendapatkan 

kemerdekaan atas dirinya sendiri. Tokoh utama yang bernama Annisa 

mengalami diskriminasi gender dalam kehidupannya. Annisa adalah anak 

dari pendiri pesantren yang harus mengikuti aturan yang berlaku di pesantren 

tersebut. Namun, Annisa melihat dan menyadari bahwa ada perbedaan 

perlakuan antara perempuan dan laki-laki. Laki-laki memiliki kebebasan atas 

dirinya sendiri, sementara perempuan diatur sedemikian rupa oleh keluarga 

dan budaya. Perempuan dilarang untuk berpendidikan karena tugas terbaik 

bagi perempuan adalah menjadi istri yang baik bagi suaminya kelak. Annisa 

menolak keras segala bentuk aturan yang merendahkan perempuan. Ia 

kemudian melakukan perlawanan dengan cara menjadi seorang perempuan 

yang berprestasi. Namun, perjuangan Annisa tidak mudah. Di tengah 

perjalanannya ia mengalami kekerasan fisik dan seksual oleh suaminya yang 

bernama Samsuddin. Samsuddin adalah lelaki pilihan ayahnya dan bukan 

pilihan Annisa. Samsuddin lelaki yang berwatak buruk. Ia sering kali 

menyiksa Annisa jika Annisa tidak ingin mengikuti keinginannya untuk 

berhubungan badan dengannya. Annisa tidak hanya berdiam diri saat 

menerima perlakuan buruk tersebut. Dia melakukan perlawanan dengan 
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menghujani  kata-kata yang menusuk hati Samsuddin. Berjalannya waktu, 

Keluarga Annisa mengetahui penrangai asli dari Samsuddin. Mereka 

memutuskan untuk memisahkan Annisa dan Samsuddin. Setelah perceraian 

itu, Annisa akhirnya mendapat kemerdekaan atas dirinya sendiri sebab 

keluarganya menyadari bahwa aturan yang mereka terapkan ternyata tidak 

selamanya baik. Annisa memutuskan untuk melanjutkan pendidikannya pada 

jenjang perkuliahan dan menyibukkan dirinya di berbagai organisasi. Annisa 

juga kemudian menikahi Lek Khudori yang menjadi tambatan hatinya selama 

ini. Menikah dengan Lek Khudori adalah pilihan terbaik bagi Annisa sebab Ia 

membebaskan Anissa untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya sendiri. 

Dia tidak pernah memaksakan kehendak kepada Annisa. Semua pilihan ia 

serahkan kepada Annisa.  
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Sinopsis Novel Kartini Karya Abidah El Khalieqy 

 

 

Novel Kartini karya Abidah El Khalieqy adalah novel yang 

menggambarkan perjuangan tokoh perempuan yang bernama Kartini dalam 

menegakkan hak dan peran perempuan. Kartini adalah anak dari bangsawan 

Jawa. Namun, ibunya hanyalah wanita biasa yang tidak memiliki gelar 

bangsawa seperti ayahnya. Ibu dan ayahnya saling mencintai namun untuk 

menjadi seorang bupati, lelaki harus menikahi perempuan bangsawan. 

Jadilah ayah Kartini menikahi Raden Ajeng Wuryan untuk mendapatkan 

jabatan bupati tersebut. Ibu Kartini sering mendapat perlakukan tidak baik 

dari keluarganya. Ia diperlakukan seperti pembantu dan tidak boleh tidur 

bersama Kartini karena dia adalah rakyat biasa sementara Kartini putri 

bangsawan.  Aturan tersebut menggerakan hati Kartini untuk melakukan 

suatu perubahan. Kartini kemudian bercita-cita untuk menjadi seorang 

perempuan yang berpendidikan tinggi agar bisa mengangkat derajat kaum 

perempuan lainnya dan orang-orang miskin. Namun perjuangan Kartini 

tidaklah mudah. Dia mendapati banyak penolakan, baik dari keluarganya, 

budaya, bahkan pemerintah.  

Saat memasuki usia remaja, Kartini akhirnya masuk ke kamar pingitan 

yang merupakan tradisi bagi perempuan bangsawan Jawa. Mereka dilarang 

keluar hingga datang seorang lelaki bangsawan menikahinya. Kartini 



16 
 

 

menolak aturan tersebut. Jadilah dia mengubah pingitan tersebut  menjadi 

tempat menambah ilmu dan memperluas wawasannya. Selama masa 

pingitan tersebut, dia membaca Koran, majalah, hingga buku-buku  

pemberian ayah dan kakaknya. Dia terus melakukan evolusi yang tidak 

terpikirkan perempuan lainnya. Perjuangan Kartini tidak sia-sia karena 

akhirnya dia bisa menerbitkan tulisan-tulisan yang ditulisnya selama masa 

pingitan tersebut. Tidak hanya itu dia juga berhasil menciptakan lapangan 

kerja bagi rakyat miskin.  

Dalam masa perjuangannya tersebut, tiba-tiba datang seorang Bupati 

yang berasal dari Rembang melamar Kartini. Dia tidak bisa menolak karena 

tidak ingin mengecewakan ayahnya yang telah banyak membantunya. 

Namun, Kartini mengajukan beberapa syarat kepada calon suaminya 

tersebut. Salah satunya adalah mendirikan sekolah khusus perempuan dan 

rakyat miskin. Syarat tersebut disetujui dan jadilah sekolah yang selama ini 

dicita-citakan Karini. 


